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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelengkapan, keamanan, dan
kecepatan sistem pembayaran digital terhadap perilaku pembelian konsumen dan
efisiensi penjualan pada platform e-commerce di Indonesia, dengan
membandingkan TikTok Shop dan marketplace konvensional (Shopee, Tokopedia,
Lazada). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap 121 konsumen dan 121 penjual yang aktif bertransaksi di kedua jenis
platform. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM), termasuk uji validitas, reliabilitas, dan
Multi-Group Analysis (MGA) untuk membandingkan pengaruh antar kelompok.
Hasil menunjukkan bahwa kelengkapan, keamanan, dan kecepatan pembayaran
digital berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku pembelian dan efisiensi
penjualan. Keamanan pembayaran memiliki pengaruh terkuat terhadap perilaku
konsumen (B = 0,568), sementara kecepatan pembayaran paling berpengaruh
terhadap efisiensi penjualan ( = 0,328). Analisis MGA mengungkapkan perbedaan
signifikan: keamanan lebih berpengaruh di TikTok Shop, sedangkan kelengkapan
metode pembayaran lebih berpengaruh di marketplace konvensional. Temuan ini
menunjukkan bahwa platform social commerce perlu memperkuat aspek keamanan
untuk membangun kepercayaan, sementara marketplace harus mempertahankan
kelengkapan opsi pembayaran sebagai keunggulan kompetitif. Penelitian ini
memberikan kontribusi strategis bagi pengembangan sistem pembayaran digital
yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

Kata kunci: Sistem Pembayaran Digital, Perilaku Pembelian Konsumen, Efisiensi
Penjualan, Tiktok Shop, Marketplace
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of digital payment systems—completeness,
security, and speed—on consumer purchasing behavior and sales efficiency in
Indonesian e-commerce platforms, comparing TikTok Shop and conventional
marketplaces (Shopee, Tokopedia, Lazada). A quantitative approach was employed
using survey data from 121 consumers and 121 sellers, analyzed through Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), including Multi-Group
Analysis (MGA) to examine cross-platform differences. Results confirm that all
three factors significantly affect both consumer behavior and sales efficiency.
Payment security has the strongest impact on consumer behavior (f = 0.568), while
payment speed most influences sales efficiency (f = 0.328). MGA reveals significant
differences: security is more influential on TikTok Shop, whereas completeness of
payment methods has greater impact on conventional marketplaces. These findings
suggest that social commerce platforms should prioritize security to build trust,
while established marketplaces must maintain payment diversity as a competitive
advantage. This research contributes strategic insights for optimizing digital
payment systems in Indonesia’s evolving e-commerce ecosystem.

Keywords: Digital Payment System, Consumer Behavior, Sales Efficiency, Tiktok
Shop, Marketplace
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sistem pembayaran digital di Indonesia telah menunjukkan
peningkatan yang signifikan, terutama dalam transaksi non-tunai dan penggunaan
mobile payment. Menurut Pandey, (2022) pembayaran digital atau yang biasa
disebut sebagai e-payment merupakan cara melakukan transaksi pembayaran secara
elektronik antara pihak pembayar dengan pihak penerima pembayaran. Seiring
dengan perkembangan era digital, masyarakat semakin menunjukkan ketertarikan
untuk membeli produk dengan memanfaatkan metode pembayaran digital, yang

dianggap lebih praktis dan efisien dibandingkan metode konvensional (Bojjagani et

al., 2023).

Bank Indonesia menyatakan bahwa pada tahun 2024 terjadi kenaikan volume
transaksi pembayaran digital sebesar 36,1%. Transaksi melalui aplikasi mobile
mengalami pertumbuhan sebesar 39,1% secara tahunan, sedangkan transaksi yang
dilakukan melalui internet meningkat sebesar 4,4% (Bank Indonesia, 2024).
Pertumbuhan ini mencerminkan pergeseran preferensi konsumen Indonesia dari
transaksi tunai menuju transaksi digital yang lebih praktis dan efisien. Sharma et
al., (2024) menegaskan bahwa mode pembayaran digital merupakan penggerak
baru dalam belanja online, yang menunjukkan bahwa adopsi pembayaran digital
dapat meningkatkan pengalaman berbelanja. Menurut Nordin et al., (2023),

peningkatan jumlah pelanggan yang menggunakan pembayaran digital disebabkan



oleh kemudahan dan fleksibilitas dalam bertransaksi, hal ini kemudian

berkontribusi pada perkembangan e-commerce.

Indonesia memimpin pertumbuhan ekonomi digital di kawasan Asia Tenggara
dengan proyeksi Gross Merchandise Value (GMV) mencapai $90 miliar pada tahun
2024, menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 13% dari tahun sebelumnya
berdasarkan kajian e-Conomy SEA, (2024). Kontribusi terbesar berasal dari sektor
e-commerce yang mencatatkan pertumbuhan 11% dengan GMV §$65 miliar,
didorong oleh inovasi berkelanjutan platform-platform terkemuka melalui
pengembangan fitur video commerce dan social commerce yang menghadirkan
pengalaman berbelanja yang lebih interaktif. Munculnya platform teknologi
keuangan (fintech) tidak hanya menyederhanakan transaksi, tetapi juga
menawarkan alternatif yang lebih terjangkau dibandingkan metode perbankan
konvensional, sehingga layanan keuangan menjadi lebih mudah diakses dan ramah

pengguna bagi masyarakat luas (Sriyono et al., 2023).

Pertumbuhan yang pesat ini tidak hanya didorong oleh faktor infrastruktur
digital yang semakin berkembang, tetapi juga oleh adopsi teknologi seperti
smartphone dan internet yang semakin meluas di kalangan masyarakat Indonesia.
Menurut Dora & Hayatina, (2022) perkembangan digitalisasi yang pesat sejak
pandemi COVID-19 telah mendorong masyarakat untuk memanfaatkan media
sosial sebagai wadah untuk melakukan jual beli online, karena memberikan
kemudahan dalam bertransaksi tanpa harus bertemu langsung dengan konsumen.
Transformasi ini semakin diperkuat dengan hadirnya berbagai inovasi platform e-

commerce seperti Lazada, Tokopedia, Shopee, dan TikTok yang telah menciptakan



perspektif baru dalam ekosistem perdagangan elektronik. Inovasi dalam sistem
pembayaran digital, seperti penggunaan aplikasi pembayaran mobile, telah
meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi konsumen, yang pada gilirannya

mendorong pertumbuhan e-commerce (Tang et al., 2021).

Menurut Bari, (2024) perkembangan platform pembayaran digital dan
perusahaan e-commerce besar telah membawa perubahan signifikan dalam
ekosistem ekonomi global. Inovasi ini tidak hanya mengubah cara transaksi
dilakukan, tetapi juga mempengaruhi berbagai aspek lainnya, seperti rantai
pasokan, strategi pemasaran, dan proses operasional bisnis secara keseluruhan.
Ayob et al., (2020) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki akses ke sistem
pembayaran digital cenderung lebih aktif terlibat dalam transaksi e-commerce, yang
mencerminkan hubungan positif antara penggunaan pembayaran digital dan

perkembangan e-commerce.

Salah satu fenomena menarik dalam perkembangan e-commerce adalah
munculnya social commerce, yang diprakarsai oleh TikTok Shop sebagai platform
yang menggabungkan elemen interaksi sosial dengan transaksi jual-beli. Hossain &
Kim, (2020) mengidentifikasi tiga aspek utama yang membedakan social
commerce, yaitu integrasi konten sosial, interaktivitas real-time, dan personalisasi
berbasis komunitas. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa social commerce tidak
hanya mempermudah transaksi, tetapi juga menciptakan pengalaman belanja yang
lebih menarik bagi konsumen, yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan

loyalitas pelanggan.



social commerce telah terbukti menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
interaksi konsumen dan mendorong perilaku pembelian (Ali et al., 2024). Penting
untuk dicatat bahwa social commerce tidak hanya berfokus pada penjualan produk,
tetapi juga pada pembentukan komunitas di sekitar merek. Ali et al., (2024) juga
menekankan bahwa social commerce menggabungkan media sosial dan teknologi
Web 2.0 untuk mendukung transaksi komersial sekaligus mendorong interaksi
sosial dan konten yang dihasilkan pengguna. Social commerce berpotensi untuk
terus berkembang dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari ekosistem e-

commerce global.

Konsep inovatif ini tidak hanya berhasil menarik bagi generasi muda tetapi juga
berkontribusi signifikan dalam pertumbuhan e-commerce secara keseluruhan, salah
satunya dengan TikTok Shop yang membantu memperluas jangkauan pasar ke
demografi yang sebelumnya kurang terlayani. Keberhasilan ini tercermin dari
pencapaian nilai transaksi bruto (Gross Merchandise Value/GMV) platform TikTok
Shop yang mencatatkan pertumbuhan hamper empat kali lipat, dari USD 4,4 miliar
pada tahun 2022 menjadi sekitar USD 16,3 miliar pada tahun 2023 (Katadata,

2024).

Fitur TikTok Shop berbeda dengan E-commerce lainnya karena TikTok Shop
juga memberikan diskon besar-besaran dari harga yang ditawarkan dan juga ketika
pihak online shop melakukan promosi melalui live TikTok mempermudah proses
promosinya sehingga dapat memberikan profit yang cukup besar (Supriyanto et al.,
2023). Keunggulan lain dari TikTok Shop sendiri adalah menjadi media sosial

sekaligus situs jual beli dalam satu aplikasi sehingga pengguna TikTok tidak perlu



beralih aplikasi lain untuk menyelesaikan transaksi pembelian produk yang

diinginkan (Siswapranata & Mediawati, 2024).

Sistem pembayaran digital berperan strategis dalam ekosistem social
commerce, dimana memberikan solusi yang efisien bagi pengguna untuk
melakukan transaksi. Salah satu dampak terbaru dari perkembangan teknologi
adalah berubahnya model bisnis perbankan di Indonesia. Seperti yang dikemukakan
oleh Hamzah Muchtar et al., (2024), bank-bank di Indonesia kini telah
mengembangkan model bisnis pembayaran digital yang dapat diakses secara
fleksibel, baik melalui platform online maupun offline. Djamhari et al., (2024) juga
mengamati bahwa pertumbuhan e-commerce di Indonesia telah mendorong
perkembangan sistem pembayaran digital yang mencakup berbagai metode seperti
transfer bank, dompet elektronik (e-wallet), dan layanan Paylater yang inovatif.
TikTok Shop memanfaatkan momentum ini dengan menghadirkan berbagai metode
pembayaran yang komprehensif, disertai dengan pengalaman pengguna yang

intuitif, sehingga berhasil menciptakan sistem belanja yang menarik dan interaktif.

Meskipun adopsi pembayaran digital terus meningkat, keberhasilan sebuah
platform e-commerce juga tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sistem
pembayaran, tetapi oleh kualitas sistem pembayaran digital itu sendiri. Menurut
Ramayanti et al., (2024), kualitas sistem pembayaran digital dapat ditinjau melalui
berbagai dimensi seperti keamanan, kemudahan penggunaan, dan kecepatan
layanan, yang menjadi faktor penting dalam meningkatkan adopsi dan kepuasan

pengguna terhadap sistem pembayaran digital.



Sistem pembayaran digital tidak hanya memberikan manfaat bagi konsumen,
tetapi juga memberikan keuntungan signifikan bagi penjual. Adopsi sistem
pembayaran digital memungkinkan pelaku usaha untuk mengoptimalkan fokus
mereka pada aspek-aspek lain dari bisnis mereka, seperti pengembangan produk
dan peningkatan pelayanan pelanggan. Poudel et al., (2023) mengungkapkan bahwa
implementasi sistem pembayaran digital, khususnya e-wallet dan transaksi online,
telah menghadirkan efisiensi dalam pengelolaan pembayaran dengan

meminimalisir waktu yang dibutuhkan dalam proses verifikasi transaksi.

Berdasarkan perspektif penjual, kecepatan pencairan dana (settlement speed)
berkontribusi signifikan terhadap operational efficiency melalui perbaikan cash
flow management dan optimalisasi inventory turnover (Devriese & Mitchell, 2006).
Studi empiris menunjukkan bahwa settlement efficiency yang rendah pada hari
setelah terjadinya default dapat berdampak negatif pada performa operasional,
mengindikasikan pentingnya kecepatan dalam sistem pembayaran digital. Konsep
Sales Efficiency Ratio dan Customer Acquisition Cost (CAC) terbukti menjadi
prediktor utama profitability dan scalability perusahaan e-commerce, dimana
perceived efficiency of marketing spend memengaruhi keputusan strategis penjual

dalam alokasi sumber daya (Noor et al., 2023)..

Menurut penelitian oleh Mahyuni & Setiawan, (2021), penggunaan sistem
pembayaran digital seperti QRIS telah terbukti meningkatkan efisiensi operasional
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Hal ini diperkuat
oleh temuan Handayani & Soeparan, (2022) yang mengidentifikasi peran strategis

sistem pembayaran digital dalam upaya revitalisasi UMKM, dimana pelaku usaha



dapat mengalokasikan lebih banyak waktu untuk pengembangan strategi pemasaran
dan ekspansi bisnis. Penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi yang dihasilkan
dari penggunaan sistem pembayaran digital tidak hanya menguntungkan penjual,

tetapi juga meningkatkan pengalaman konsumen dalam berbelanja.

Musyaffi et al., (2022) menyoroti bahwa digitalisasi sistem pembayaran
memberikan kendali yang lebih baik bagi penjual dalam manajemen pembayaran,
tanpa harus bergantung pada metode pembayaran tradisional seperti cash on
delivery (COD). Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan fleksibilitas
bagi penjual untuk menjalankan bisnis mereka dari mana saja. Hardiky et al., (2021)
menambahkan bahwa meskipun ada biaya tambahan yang harus ditanggung oleh

penjual, manfaat dari kemudahan dan efisiensi yang diperoleh jauh lebih besar.

Muslim et al., (2023) mengungkapkan bahwa perlindungan konsumen dan
keamanan data memang menjadi isu utama yang harus dihadapi oleh platform e-
commerce, termasuk TikTok Shop. Oleh karena itu, penting untuk membandingkan
TikTok Shop ( social commerce) dengan marketplace konvensional di Indonesia,
mengingat TikTok Shop mengintegrasikan pengalaman sosial, sementara
marketplace lebih berstruktur dan fungsional. Setiap platform menawarkan
ekosistem pembayaran digital yang berbeda untuk menarik dan mempertahankan

pengguna, baik dari sisi pembeli maupun penjual (Nurmalasari et al., 2025).

Ballaji, (2024) mengungkapkan bahwa meskipun sistem pembayaran digital

menawarkan efisiensi dan kemudahan yang luar biasa dalam bertransaksi,



implementasinya juga menghadirkan serangkaian tantangan dan risiko yang perlu
diwaspadai, khususnya terkait dengan upaya melindungi kepentingan konsumen.
Hal ini semakin kompleks, terutama dengan munculnya ancaman-ancaman dalam
bentuk penipuan, keamanan, dan privasi data. Menghadapi tantangan tersebut,
Coelho & Prenio, (2020) menekankan bahwa keberhasilan dalam menghadapi
berbagai tantangan pada sistem pembayaran digital sangat bergantung pada

penerapan manajemen risiko yang tepat dan efektif.

Teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa kelengkapan
metode pembayaran digital berperan sebagai determinan utama dalam
meningkatkan perceived ease of use dan perceived usefulness, yang selanjutnya
mendorong intensi dan perilaku pembelian konsumen (Venkatesh & Davis, 2000).
Penelitian empiris oleh Anggorowati & Sari, (2024) membuktikan bahwa variabel
digital payment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif pengguna platform e-commerce. Keamanan pembayaran digital
(payment security) secara teoretis memengaruhi consumer trust melalui
pengurangan perceived risk, yang selanjutnya memperkuat purchase intention dan

actual purchase behavior (Abbas & Hamdy, 2015).

Banyak penelitian telah mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku
pembelian di platform e-commerce, namun masih terdapat kekurangan dalam
analisis komparatif antara sistem pembayaran digital yang diterapkan di platform-
platform spesifik, seperti TikTok Shop dan marketplace e-commerce lainnya di
Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al., (2022) menunjukkan bahwa

e-lifestyle dan budaya digital memiliki pengaruh positif terhadap perilaku



konsumtif generasi Y dalam berbelanja di e-commerce. Namun, penelitian tersebut
tidak membahas secara rinci perbandingan antara sistem pembayaran yang
digunakan di berbagai platform, yang sebenarnya merupakan aspek penting dalam

memahami dinamika pasar digital yang berkembang pesat saat ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Isanawikrama et al., (2023) mengungkapkan
bahwa kemudahan dalam proses pembayaran memiliki pengaruh signifikan
terhadap niat beli dan perilaku belanja online. Meskipun demikian, penelitian
tersebut tidak membedakan dampak kemudahan pembayaran di platform e-
commerce yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilanjutkan untuk
mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana aspek tersebut mempengaruhi perilaku
konsumen di berbagai jenis platform. Hendrawan et al., (2023) menemukan bahwa
pergeseran masyarakat dari pembayaran tunai ke digital payment didorong oleh
kemudahan akses, kecepatan transaksi, dan dukungan pemerintah melalui program
Less Cash Society. Namun demikian, isu keamanan dan privasi tetap menjadi
tantangan utama yang dapat memengaruhi kepercayaan masyarakat dalam
menggunakan layanan digital payment, sehingga kolaborasi pemerintah, regulator,
dan penyedia layanan diperlukan untuk membangun ekosistem transaksi digital

yang aman dan terpercaya.

Keamanan pembayaran juga menjadi salah satu faktor yang semakin penting
dalam era digitalisasi pembayaran. Tian et al., (2023) menemukan bahwa
kepercayaan dan kualitas layanan memoderasi perilaku penggunaan sistem e-
wallet. Namun, terdapat kekurangan dalam literatur yang membahas secara spesifik

bagaimana faktor keamanan pembayaran mempengaruhi perilaku pembelian di
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TikTok Shop dibandingkan dengan marketplace lainnya. Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi signifikan dengan menggali lebih dalam perbedaan persepsi
keamanan di antara pengguna TikTok Shop dan pengguna marketplace lain, serta

dampaknya terhadap keputusan pembelian mereka.

Walaupun sejumlah penelitian menunjukkan bahwa metode pembayaran dapat
mempengaruhi perilaku konsumen, masih sangat sedikit penelitian yang secara
khusus menganalisis dampak metode pembayaran digital yang berbeda terhadap
perilaku pembelian dan efisiensi penjualan di Indonesia. Widayat et al., (2020) juga
menyarankan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi e-money dalam konteks inovasi terbuka. Ini menunjukkan
adanya ruang untuk penelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana berbagai
metode pembayaran digital mempengaruhi keputusan pembelian di pasar

Indonesia.

Rahmayanti, (2023) menyatakan bahwa penggunaan marketplace dan sistem
pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan tingkat
penjualan UMKM di Kota Banjarmasin. Marketplace dinilai mampu memperluas
jangkauan pasar, mempermudah proses transaksi, serta menjamin keamanan jual
beli secara daring. Sementara itu, pembayaran digital memberikan kemudahan,
kecepatan, dan fleksibilitas dalam bertransaksi, yang secara simultan mendorong

peningkatan omzet dan kinerja penjualan pelaku UMKM di era digital.

Perkembangan ekosistem e-commerce di Indonesia menunjukkan variasi

signifikan dalam implementasi sistem pembayaran digital antar platform,
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khususnya antara TikTok Shop dan marketplace e-commerce konvensional seperti
Tokopedia, Shopee, dan Bukalapak. Perbedaan ini mencakup aspek kecepatan
settlement dana, kelengkapan metode pembayaran yang tersedia, serta tingkat
keamanan transaksi digital yang diterapkan (Soegoto et al., 2024). Studi komparatif
diperlukan untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing
sistem pembayaran, mengingat setiap platform memiliki karakteristik unik dalam
mengimplementasikan teknologi pembayaran digital. Misalnya, TikTok Shop yang
terintegrasi dengan ekosistem social commerce memiliki pendekatan berbeda
dalam mengelola proses pembayaran dibandingkan marketplace tradisional yang
fokus pada transaksi murni e-commerce (Anggorowati & Sari, 2024). Analisis
komparatif ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas relatif
setiap sistem, sehingga platform dapat merancang strategi peningkatan layanan

yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan stakeholder.

Urgensi dari penelitian ini semakin meningkat mengingat proyeksi
pertumbuhan ekonomi digital Indonesia yang diperkirakan akan mencapai $146
miliar pada tahun 2025, menjadikannya yang terbesar di Asia Tenggara (Kemendag,
2023). Dalam menghadapi perkembangan pesat ini, pemahaman yang mendalam
tentang efektivitas sistem pembayaran di berbagai platform menjadi sangat
diperlukan untuk pengembangan strategi bisnis yang lebih adaptif. Penelitian ini
tidak hanya bertujuan menganalisis aspek teknis sistem pembayaran digital, tetapi
juga mengeksplorasi dampak komprehensifnya terhadap perilaku konsumen dan

efisiensi penjualan.
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Seiring dengan bertambahnya jumlah pengguna dan transaksi, pemahaman
yang lebih dalam mengenai bagaimana sistem pembayaran memengaruhi
pengalaman pengguna, keputusan pembelian, dan efisiensi penjualan menjadi
sangat penting untuk keberhasilan dan pertumbuhan sektor e-commerce di masa
depan. Melalui studi komparatif yang mendalam antara TikTok Shop dan platform
marketplace e-commerce lainnya seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dimensi kualitas sistem pembayaran digital
tersebut dan membandingkan pengaruhnya terhadap perilaku pembelian dan

efisiensi penjualan di dua jenis platform yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Guna menjawab kesenjangan penelitian dan menganalisis efektivitas platform
secara menyeluruh, fokus utama penelitian ini adalah pada kualitas sistem
pembayaran digital. Kualitas ini dievaluasi melalui tiga dimensi utama seperti
kelengkapan, keamanan dan kecepatan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap
perilaku pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace
e-commerce?

2. Bagaimana pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap perilaku
pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace e-
commerce?

3. Bagaimana pengaruh kecepatan pembayaran digital terhadap efisiensi

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce?
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4. Bagaimana pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap
efisiensi penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-
commerce?

5. Bagaimana pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap efisiensi
penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce?

6. Apakah terdapat perbedaan faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian
konsumen dan efisiensi penjualan antara platform TikTok Shop dan

platform marketplace yang lain?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran penting, yaitu:

1. Menganalisis pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap
perilaku pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace
e-commerce.

2. Menganalisis pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap perilaku
pembelian konsumen pada platform TikTok Shop dan marketplace e-
commerce.

3. Menganalisis pengaruh kecepatan pembayaran digital terhadap efisiensi
penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce.

4. Menganalisis pengaruh kelengkapan metode pembayaran digital terhadap
efisiensi penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-
commerce.

5. Menganalisis pengaruh keamanan pembayaran digital terhadap efisiensi

penjualan pada platform TikTok Shop dan marketplace e-commerce.
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6. Menganalisis perbedaan pengaruh sistem pembayaran digital (kecepatan,

kelengkapan, dan keamanan) terhadap perilaku pembelian konsumen dan
efisiensi penjualan antara pengguna platform TikTok Shop dan pengguna

marketplace e-commerce lainnya.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi Platform Digital

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi platform digital, khususnya
TikTok Shop dan marketplace e-commerce lainnya, dalam mengembangkan
sistem pembayaran digital yang lebih efisien, cepat, dan aman. Dengan
memahami bagaimana faktor kelengkapan metode pembayaran digital dan
keamanan dalam pembayaran digital mempengaruhi transaksi, platform
dapat merancang fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna serta
meningkatkan kepuasan pengguna.

Bagi Pelaku Usaha

Penelitian ini memberikan wawasan kepada para pelaku usaha mengenai
bagaimana sistem pembayaran digital dapat mempengaruhi efisiensi
penjualan. Dengan memahami preferensi konsumen terhadap metode
pembayaran, pelaku usaha dapat menyesuaikan strategi penjualan mereka
agar lebih optimal, serta meningkatkan tingkat konversi dan retensi

pelanggan melalui sistem pembayaran yang lebih baik.

. Bagi Konsumen

Penelitian ini dapat membantu dalam memahami manfaat serta risiko dari

berbagai sistem pembayaran digital yang digunakan di TikTok Shop dan
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marketplace e-commerce lainnya. Dengan adanya informasi ini, konsumen
dapat lebih bijak dalam memilih metode pembayaran yang sesuai dengan
preferensi mereka, baik dari segi kemudahan, maupun keamanan.

. Bagi Akademisi dan Peneliti Lainnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi dan peneliti yang
tertarik dalam bidang keuangan digital dan e-commerce. Dengan adanya
analisis mengenai sistem pembayaran digital dalam konteks social
commerce dan marketplace e-commerce, penelitian ini diharapkan dapat
membuka ruang untuk kajian lebih lanjut terkait inovasi pembayaran digital

serta dampaknya terhadap ekonomi digital secara lebih luas.



BABII
KAJIAN LITERATUR

2.1 Sistem Pembayaran Digital

Sistem pembayaran digital terdiri dari transaksi yang menggunakan sistem
online, perangkat elektronik, dan internet untuk memindahkan uang secara aman
dan efektif (Turyatemba et al., 2023). Hedman & Henningsson, (2012) mencatat
bahwa sistem pembayaran digital secara perlahan menggantikan infrastruktur
pembayaran manual dan fisik dengan infrastruktur yang lebih efisien dan berskala
global, yang melibatkan berbagai pihak, termasuk penyedia layanan pembayaran,
bank, dan pengguna. Zhou, (2013) menekankan bahwa pertumbuhan smartphone
dan konektivitas internet telah secara signifikan mempercepat adopsi pembayaran
digital secara global. Taghiloo et al., (2010) menjelaskan bahwa sistem pembayaran
digital merupakan mekanisme pertukaran nilai moneter melalui perangkat
elektronik dan jaringan komputer tanpa kehadiran fisik uang kertas atau logam.
Menurut Staykova & Damsgaard, (2015) menentukan waktu yang tepat dalam
memasuki pasar dan memperluas layanan pembayaran digital merupakan faktor
kunci keberhasilan sebuah platform. Jika timing tidak optimal, keunggulan

kompetitif yang telah diraih dapat memudar.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, sistem pembayaran digital
kini menawarkan berbagai metode yang dapat mengurangi ketergantungan pada
uang tunai, sekaligus memberikan keunggulan berupa transaksi yang lebih cepat,

mudah, dan aman (Arianita et al., 2023). Lebih dari sekadar efisiensi, sistem digital

16
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ini berhasil memperluas akses layanan keuangan kepada individu dan pelaku bisnis

yang sebelumnya tidak terlayani (Budiarti et al., 2021).

Hutahaean et al., (2024) menemukan bahwa adopsi sistem pembayaran digital
seperti e-wallet, QRIS, dan transfer bank online secara signifikan dapat
meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta
meningkatkan transparansi keuangan pada UMKM. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa penggunaan metode pembayaran digital tidak hanya memudahkan transaksi
dan mengurangi risiko pembayaran tunai, tetapi juga mempermudah UMKM dalam

mengakses layanan keuangan formal seperti pinjaman atau investasi.

2.2 Kualitas Sistem Pembayaran Digital

2.2.1 Kecepatan Pembayaran Digital

World Bank, (2020) menjelaskan bahwa kecepatan pembayaran digital
didefinisikan sebagai kemampuan sistem untuk mentransmisikan pesan
pembayaran dan menyediakan dana akhir kepada penerima secara real-time atau
hampir real-time. Sistem ini beroperasi secara terus-menerus, yaitu 24 jam sehari
dan 7 hari seminggu (24/7), sehingga transaksi selesai dengan cepat tanpa jeda
waktu yang signifikan. Perkembangan teknologi informasi, seperti internet dan
smartphone, telah memungkinkan transfer dana ritel menjadi lebih cepat dan
efisien. Sistem ini dirancang untuk mengatasi ketidakpastian dalam pembayaran
tradisional yang sering kali membutuhkan waktu berhari-hari untuk menyelesaikan
transaksi (Bech & Wong, 2017). Pesatnya perkembangan teknologi pembayaran

digital telah mendorong peningkatan signifikan dalam penerimaan konsumen, yang
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ditandai dengan kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas yang semakin luas (Farida

& Subroto, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Idayanti, (2023)
menunjukkan bahwa kecepatan merupakan faktor utama yang mendorong adopsi
sistem pembayaran digital di Indonesia. Studi tersebut juga mengungkapkan
beberapa faktor pendukung kecepatan dalam transaksi pembayaran digital,
termasuk kualitas infrastruktur jaringan, sistem yang terintegrasi, serta desain
antarmuka pengguna yang diterapkan dalam aplikasi pembayaran digital. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Mubarak et al., (2022) mengungkapkan bahwa sistem
implementasi aplikasi Digital Payment (DigiPay) ini mampu meningkatkan
efektivitas pembayaran belanja negara, meskipun masih dihadapkan pada beberapa
kendala, seperti resistensi terhadap perubahan pola pikir, keterbatasan fleksibilitas

sistem, serta kekurangan sumber daya manusia yang kompeten.

Studi yang dilakukan oleh Zhafirah et al., (2024) ditemukan bahwa peningkatan
volume transaksi merupakan dampak yang paling signifikan dari implementasi
sistem pembayaran digital pada UMKM. Penelitian tersebut mengungkapkan
bahwa kemudahan, kecepatan, dan kepraktisan yang ditawarkan oleh sistem
pembayaran digital mendorong konsumen untuk bertransaksi lebih sering, baik
melalui interaksi langsung maupun menggunakan berbagai platform digital.
Penelitian Nuranindita, (2023) menjelaskan bahwa system pembayaran digital ini
mengurangi biaya transaksi (fransaction costs) melalui otomatisasi proses
pembayaran, eliminasi kebutuhan fisik uang tunai, dan peningkatan kecepatan

penyelesaian transaksi. Reputasi penyedia layanan e-payment dapat mempengaruhi



19

tingkat kepercayaan dan persepsi keamanan pengguna, yang pada gilirannya
meningkatkan niat untuk terus menggunakan aplikasi tersebut, dan secara tidak
langsung berpotensi meningkatkan aktivitas transaksi dan penjualan (Garrouch,

2021).

2.2.2 Kelengkapan Metode Pembayaran Digital

Berdasarkan penelitian Patil et al., (2020), terdapat tiga faktor kunci yang
signifikan dalam menentukan penerimaan teknologi pembayaran digital di
kalangan masyarakat, yaitu persepsi kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, dan
tingkat kesesuaian teknologi dengan gaya hidup pengguna. Penelitian yang
dilakukan oleh Johnson et al., (2018) menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan
berpengaruh positif terhadap niat individu untuk menggunakan layanan m-
payment. Tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi dapat meningkatkan minat
pengguna dalam mengadopsi sistem pembayaran digital, sekaligus mengatasi
hambatan tradisional yang sering menghambat transaksi (Nurjihadi & Ibrahim,

2024).

Sholihah & Ariyani, (2023) menemukan bahwa preferensi Generasi Z terhadap
sistem pembayaran cashless dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan tingkat
kepuasan yang dirasakan, yang berperan signifikan dalam mendorong kontinuitas
penggunaan pembayaran digital. Sistem pembayaran mobile yang dikembangkan
oleh sektor keuangan di Indonesia terus mengalami peningkatan dalam hal
kemudahan penggunaan melalui setiap pembaruan aplikasinya, sehingga
memudahkan penggunaan yang lebih cepat dan efisien di seluruh wilayah Indonesia

(Chandra et al., 2018). Kelengkapan metode pembayaran merupakan turunan dari
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perceived ease of use sebagaimana dijelaskan dalam TAM (Shireesha & Shankar,
2024; Venkatesh & Davis, 2000), di mana semakin banyak opsi yang tersedia, maka

pengguna cenderung merasa sistem tersebut lebih mudah digunakan.

Mengacu pada Technology Acceptance Model Davis (1989), kelengkapan
metode pembayaran digital merupakan faktor eksternal yang berkontribusi terhadap
pembentukan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi
kebermanfaatan (perceived usefulness). Model ini menjelaskan bahwa semakin
lengkap metode pembayaran yang tersedia, semakin tinggi persepsi kemudahan dan
kebermanfaatan sistem, yang pada akhirnya mempengaruhi behavioral intention

dan actual system use.

Menurut Khando et al., (2023), metode pembayaran digital dapat dikategorikan
menjadi empat kelompok utama. Kelompok pertama adalah pembayaran kartu,
yang mencakup kartu kredit dan debit yang digunakan baik secara online maupun
offline. Pembayaran elektronik (e-payment) termasuk transfer bank, e-checks, dan
layanan seperti Buy Now, Pay Later (BNPL). Pembayaran seluler, yang meliputi
dompet digital seperti Apple Pay, PayPal, Samsung Pay, dan Google Pay, juga
menjadi kategori yang penting. Terakhir, mata uang kripto, seperti Bitcoin,

memungkinkan transaksi peer-to-peer melalui teknologi blockchain.

2.2.3 Keamanan Pembayaran Digital
Almaiah et al.,, (2022) mengidentifikasi bahwa faktor keamanan dan
kepercayaan merupakan elemen krusial yang mempengaruhi adopsi pembayaran

digital pada tingkat konsumen. Chellappa & Pavlou, (2002) berpendapat bahwa
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persepsi keamanan informasi mengacu pada keyakinan subjektif konsumen bahwa
informasi pribadi mereka akan terlindungi dari akses, penyimpanan, atau
manipulasi oleh pihak-pihak tidak berwenang selama proses transmisi dan
penyimpanan data, sesuai dengan harapan dan kepercayaan yang mereka miliki.
Menurut penelitian Junadi & Sfenrianto, (2015), faktor keamanan memegang
peranan paling signifikan dalam mempengaruhi keinginan pengguna untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital. Hasil studi ini menggarisbawahi bahwa
aspek keamanan merupakan pertimbangan krusial dalam proses adopsi teknologi

pembayaran digital di Indonesia.

Silalahi, (2022) mendefinisikan keamanan sebagai upaya pengguna untuk
melindungi data pribadinya, memastikan bahwa hanya pemilik yang memiliki
otoritas sah yang dapat mengakses informasi tersebut. Penelitian yang dilakukan
oleh Lai, (2018) mengungkapkan bahwa persepsi keamanan memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat konsumen dalam mengadopsi sistem pembayaran digital.
Semakin tinggi kepercayaan konsumen terhadap keamanan transaksi, semakin
besar kemungkinan mereka untuk beralih dari metode tradisional ke pembayaran
digital (Najib & Fahma, 2020). Menurut Setiawan et al., (2022) persepsi keamanan
adalah keyakinan konsumen bahwa informasi pribadi mereka terlindungi dari akses
tidak sah, tersimpan dengan aman tanpa risiko manipulasi, sehingga membangun

kepercayaan untuk mengadopsi teknologi yang menjamin keamanan data mereka.

Ballaji, (2024) menganalisis keamanan digital sebagai tantangan
multidimensional yang membutuhkan strategi inovatif. Penelitian tersebut

mengungkap bahwa teknologi canggih seperti enkripsi, autentikasi multi-faktor,
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dan algoritma kecerdasan buatan berperan strategis dalam memitigasi ancaman
siber yang dinamis, dengan tujuan utama melindungi data sensitif, mencegah
praktik fraud, dan membangun kepercayaan konsumen dalam ekosistem transaksi
digital. Muhtasim et al., (2022) Identifikasi enam faktor kunci dalam keamanan
digital, yaitu; transaction speed, authentication, encryption mechanisms, software

performance, privacy details, and information provided.

2.3 Perilaku Pembelian Digital dan Efisiensi Penjualan Digital

Perilaku pembelian konsumen didefinisikan sebagai studi tentang proses yang
terlibat ketika individu atau kelompok memilih, membeli, menggunakan, atau
membuang produk, jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan
keinginan (Solomon, 2020). Kotler et al., (2024) mengidentifikasi lima tahap dalam
proses keputusan pembelian konsumen; pengenalan kebutuhan, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca-pembelian.
Menurut Laudon & Traver, (2016), e-commerce telah mengubah perilaku belanja
konsumen dengan mengurangi biaya pencarian, meningkatkan akses ke informasi,
dan memberikan kemampuan untuk membandingkan produk dan harga dengan

mudabh.

Dalam era digital, perilaku konsumen dalam melakukan pembelian telah
mengalami perubahan yang signifikan. Lim et al., (2016) menyatakan bahwa
lingkungan belanja onl/ine menghadirkan pengalaman yang berbeda dibandingkan
toko fisik tradisional, yang secara substansial memengaruhi cara konsumen mencari
informasi, mengevaluasi produk, dan mengambil keputusan pembelian. Bakar et

al., (2025) mengatakan bahwa metode pembayaran merupakan salah satu faktor
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penting yang memengaruhi perilaku konsumen serta proses pengambilan keputusan
dalam berbelanja. Penelitian menunjukkan bahwa perancangan dan penerapan
metode pembayaran dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap

pengalaman pelanggan dan keputusan pembelian mereka (Wu et al., 2020).

Nur et al., (2025) dalam penelitiannya menganalisis perilaku konsumen dan
pembelian impulsif pada platform e-commerce Shopee, menemukan bahwa
perilaku konsumen memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian,
namun pembelian impulsif tidak berpengaruh langsung. Ologunebi et al., w(2024)
mengkaji perilaku konsumen digital dalam e-commerce melalui studi komparatif
antara Amazon dan Temu di Inggris dan Amerika Serikat. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa 84% responden lebih memilih Amazon, dengan konsumen
Amerika Serikat lebih bergantung pada ulasan produk dibandingkan konsumen
Inggris. Studi ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) untuk
mengeksplorasi proses pengambilan keputusan konsumen, mengungkapkan bahwa
sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku signifikan memengaruhi pilihan

platform e-commerce.

Tuan et al., (2022) melakukan penelitian mengenai pengalaman konsumen
dalam menggunakan platform e-commerce di sektor barang konsumsi cepat habis
(FMCG) di Hanoi, Vietnam. Studi ini menggabungkan pendekatan Theory of
Planned Behavior (TPB) dan Technology Acceptance Model (TAM) untuk
menelusuri berbagai faktor yang dapat memengaruhi niat pembelian konsumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, sikap terhadap informasi, serta

persepsi kegunaan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat membeli
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secara online. Sebaliknya, persepsi risiko justru memberikan pengaruh negatif.
Temuan ini menyoroti betapa pentingnya memahami aspek psikologis dan konteks
yang membentuk perilaku pembelian konsumen di ranah e-commerce. Perubahan
perilaku pembelian konsumen yang semakin mengutamakan kemudahan,
kecepatan, serta fleksibilitas dalam bertransaksi di era digital, secara langsung
mendorong pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi penjualan melalui
optimalisasi platform digital dan sistem pembayaran yang terintegrasi secara

efektif.

Efisiensi merupakan prinsip pengelolaan yang diterapkan oleh pengusaha atau
perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya keuangan, material,
peralatan, tenaga kerja, dan biaya operasional secara efektif guna mencapai hasil
maksimal (Anisa et al., 2022). Amit & Zott, (2001) mengatakan bahwa efisiensi
merupakan salah satu sumber utama penciptaan nilai dalam e-business. Efisiensi
juga dapat dikatakan sebagai strategi pencapaian tujuan secara optimal, yang
melibatkan penggunaan metode dan struktur yang tepat untuk mewujudkan rencana
dan memastikan keberhasilan target yang telah ditetapkan sebelumnya (Rahman &
Saputra, 2022). Dalam penelitiannya Tomchuk O., (2020) mengatakan bahwa
konsep efisiensi harus dipahami sebagai hubungan antara hasil kegiatan apa pun
dengan biaya yang dikeluarkan untuk itu. Dengan menerapkan definisi ini pada
kegiatan penjualan, dapat dirumuskan bahwa efisiensi kegiatan penjualan adalah
hubungan antara hasil yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pemasaran (pasar,
iklan, penjualan, penelitian, dan sebagainya) dengan biaya untuk pelaksanaannya

(Tomchuk O., 2020).
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Menurut Kadi¢ et al., (2011) efisiensi penjualan modern tidak hanya bergantung
pada kemampuan menjual produk, tetapi juga pada penciptaan hubungan, berbagi
pengetahuan antara departemen, dan menciptakan pengalaman yang positif bagi
pelanggan. Penggunaan sistem pembayaran digital memiliki pengaruh terhadap
efektivitas dan efisiensi penjualan, dikarenakan ada beberapa indikator, salah
satunya kemudahan dan keamananya (Sukayana & Sinarwati, 2022). Menurut
Laudon & Traver, (2016), e-commerce meningkatkan efisiensi operasional
perusahaan dengan memanfaatkan efisiensi komunikasi internet untuk melakukan
outsourcing aktivitas, mengoordinasikan tahapan value chain secara lebih presisi,
menurunkan biaya, serta menyediakan produk yang lebih bernilai dan

terdiferensiasi bagi pelanggan.

Anisa et al., (2022) membuktikan bahwa implementasi e-commerce
memberikan efisiensi yang signifikan dibandingkan metode penjualan
konvensional dengan menghilangkan biaya sewa lokasi tempat dan pengurangan
kebutuhan tenaga kerja. Meskipun tetap mengeluarkan biaya untuk pengepakan,
promosi, pemasaran, dan administrasi, total biaya operasional tetap lebih rendah.
Selain itu, nilai penjualan yang lebih tinggi menjadikan model bisnis ini lebih hemat
biaya dan efektif dalam pengelolaan operasional. Macoa Gau & Saleh, (2024)
meneliti dampak e-commerce terhadap kinerja penjualan melalui inovasi
mengungkapkan bahwa e-commerce secara signifikan meningkatkan kinerja
penjualan baik langsung maupun melalui inovasi. Hasil penelitian menunjukkan e-
commerce berpengaruh positif terhadap inovasi dan inovasi berdampak pada

kinerja penjualan.
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Wahyudin et al., (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan e-commerce dan QRIS
sebagai alat pembayaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja penjualan UMKM, baik secara langsung maupun melalui
penciptaan keunggulan bersaing. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa e-
commerce dan QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas
jangkauan pasar, serta memberikan kemudahan dan kecepatan layanan pembayaran
yang secara simultan memperkuat daya saing dan mendorong peningkatan omzet

penjualan UMKM di era digital.

2.4 Teori Perilaku Pembayaran Digital
2.4.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan model teoritis yang
dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1991 yang bertujuan untuk memprediksi
niat dan perilaku individu (Ajzen, 1991). Model ini menekankan pentingnya niat
sebagai prediktor utama dari tindakan yang akan diambil oleh individu (Ajzen et
al., 2004). TPB merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA)
yang lebih awal, yang menekankan pada pentingnya niat sebagai indikator perilaku
yang akan dilakukan, dengan memperhatikan tiga elemen utama: sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (Laksamana et
al., 2023; Schuh & Stavins, 2016). Model ini telah banyak digunakan dalam
berbagai disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, pemasaran, dan studi

kesehatan.

Sikap terhadap perilaku mengacu pada penilaian positif atau negatif yang

diberikan individu terhadap pelaksanaan perilaku tertentu. Sikap individu terhadap



27

penggunaan pembayaran digital sangat dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan
risikonya. Penelitian yang dilakukan oleh Noorpuji & Aulia, (2022) menunjukkan
bahwa persepsi terhadap penggunaan non-tunai berpengaruh terhadap perubahan
perilaku pembayaran, meskipun tidak secara langsung terkait dengan sikap
pengguna. Selain itu, penelitian oleh Astuti et al., (2023) menjelaskan bagaimana
persepsi kepercayaan dan kemudahan penggunaan e-wallet mempengaruhi perilaku
konsumtif masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang memiliki
pandangan positif terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan sistem
pembayaran digital cenderung mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap

teknologi tersebut.

Bailey et al., (2017) menemukan bahwa konsumen yang menghargai efisiensi
waktu akan cenderung mengembangkan sikap positif terhadap sistem pembayaran
yang menyediakan transaksi cepat dan real-time. Venkatesh et al., (2000)
mengembangkan konsep yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan sistem
pembayaran digital berkontribusi pada sikap positif masyarakat dalam mengadopsi
teknologi tersebut. Sejalan dengan itu, Schierz et al., (2010) mengidentifikasi
korelasi positif antara kemudahan penggunaan dan sikap terhadap pembayaran
mobile, yang terbukti menjadi prediktor yang kuat dalam menentukan niat

penggunaan.

Khalilzadeh et al., (2017) mengungkapkan bahwa persepsi keamanan memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk sikap terhadap sistem pembayaran digital.
Konsumen yang meyakini keamanan dan perlindungan data pribadi pada sistem

pembayaran digital akan cenderung mengembangkan sikap positif. Ozturk et al.,
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(2017) turut memperkuat temuan tersebut dengan menegaskan bahwa keamanan
yang dirasakan dapat meningkatkan sikap positif terhadap teknologi pembayaran,
yang selanjutnya mendorong peningkatan niat penggunaan. Norma subjektif
mencerminkan tekanan sosial yang dirasakan oleh individu untuk melakukan atau
tidak melakukan suatu perilaku tertentu. Ketika individu yakin bahwa lingkungan
sosial mereka mendukung penggunaan pembayaran digital, hal ini akan
berimplikasi positif terhadap sikap mereka untuk mengadopsi teknologi ini (Rahmi

et al., 2023).

Penelitian Wang et al., (2019) menjelaskan bahwa di negara-negara kolektivis
seperti Indonesia, norma subjektif memberi dampak signifikan pada niat
penggunaan pembayaran digital. Ketika keluarga atau teman menggarisbawahi
keunggulan sistem pembayaran, hal ini mendorong adopsi teknologi digital.
Khatimah & Halim, (2016) melengkapi temuan tersebut, menunjukkan bahwa
persepsi kelompok referensi terhadap kecepatan dan keamanan sistem pembayaran
sangat menentukan arah norma subjektif. Persepsi kontrol perilaku merupakan
penilaian individu terhadap kemampuan mereka melaksanakan suatu perilaku, yang
didasarkan pada tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan serta

ketersediaan sumber daya dan peluang (Ajzen, 1991).

Simatupang et al., (2022) menunjukkan bahwa kombinasi sikap positif, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang baik efektif meningkatkan niat individu
menggunakan sistem pembayaran digital melalui pengaruh signifikan persepsi
kontrol perilaku terhadap niat penggunaan layanan pembayaran digital. Sejalan

dengan hal tersebut, Zhu et al., (2024) turut menegaskan pentingnya persepsi
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kontrol perilaku dalam adopsi metode pembayaran digital, dengan fokus khusus
pada kelompok pengguna lansia. Temuan ini mendukung relevansi TPB sebagai
kerangka teoretis untuk memahami bagaimana faktor-faktor sistem pembayaran

digital mempengaruhi perilaku pembelian konsumen.

2.4.2 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori yang paling
berpengaruh dan banyak digunakan dalam bidang sistem informasi untuk
memahami bagaimana individu menerima dan menggunakan teknologi baru. TAM
pertama kali diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986 dalam disertasi
doktoralnya di MIT Sloan School of Management, dan kemudian dipublikasikan
dalam artikel seminalnya di MIS Quarterly pada tahun 1989 (Davis, 1989). Davis,
(1989) mendefinisikan TAM sebagai model yang menjelaskan penerimaan
teknologi berdasarkan dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Menurut
Venkatesh & Davis, (2000), TAM telah terbukti menjadi model yang kuat,
parsimoni, dan berpengaruh dalam memprediksi dan menjelaskan penggunaan
teknologi. Lee et al., (2003) dalam tinjauan literatur mereka menemukan bahwa
TAM telah dikutip dalam lebih dari 400 jurnal ilmiah dan terus menjadi model yang
dominan dalam penelitian penerimaan teknologi. Putro & Haryanto, (2015)
mengonfirmasi bahwa TAM merupakan kerangka teoretis yang valid dan dapat
diandalkan untuk mempelajari adopsi teknologi, termasuk sistem pembayaran

digital, di berbagai situasi.
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Kim et al., (2010) menerapkan TAM untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi pembayaran mobile. Mereka menemukan bahwa persepsi
kegunaan, kemudahan penggunaan, dan persepsi keamanan memiliki dampak
signifikan terhadap niat untuk menggunakan pembayaran mobile. Schierz et al.,
(2010) juga memanfaatkan TAM yang diperluas untuk menganalisis penerimaan
layanan pembayaran mobile dan menemukan bahwa kompatibilitas, kegunaan yang
dirasakan, dan keamanan yang dirasakan merupakan prediktor utama sikap
terhadap pembayaran mobile. Penelitian Teo et al., (2015) mengenai adopsi e-
payment di Singapura menunjukkan bahwa faktor-faktor dalam TAM, seperti
persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, serta persepsi keamanan dan
kepercayaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan
sist